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Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan proses pendayagunaan 
fasilitas sekolah atau sarana dan prasarana agar tujuan pendidikan di sekolah 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana implementasi manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan, dimana dalam penelitian ini penulis memilih SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung sebagai tempat pelaksanaan penelitian. 
Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif deskriptif, dengan alat pengumpul data 
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ini 
ditemukan bahwa SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung sudah 
mengimplementasikan manajemen sarana dan prasarana dengan baik. Dari 6 
indikator sudah semua terlaksana dengan baik. Indikator yang terlaksana tersebut 
antara lain : 1) Dari segi perencanaan, sudah terlaksana dengan adanya analisis 
materi, menunjuk seseorang yang akan melakukan analisis kebutuhan, melakukan 
seleksi sarana prasarana sekolah, mencari atau menetapkan dana, sekolah juga 
menerima ususlan dari para guru dan staf dalam rapat yang diadakan untuk tahun 
ajaran baru. 2) Pengadaan sarana prasarana dilakukan dengan membuat daftar 
perencanaan pengadaan, menyusun daftar perkiraan biaya, menetapkan segala 
prioritas pengadaannya. Untuk pengadaannya sekolah melakukan dengan cara 
drooping pemerintah, membeli, menyewa, mebuat sendiri. 3) Inventarisasi sudah 
terlaksana dengan melakukan pencatatan dan membuat kode barang, kemudian 
membuat laporan data inventaris. 4) Penyimpanan sarana dan prasarana terlaksana 
dengan baik, dengan menyiapkan tempat penyimpanan serta menunjuk atau 
menugaskan personil sesuai keahliannya. 5) Pemeliharaan sudah terlaksana 
dengan adanya jadwal pemeliharaan harian dan berkala, serta adanya tim untuk 
pemeliharaan sarana prasarana sekolah. 6) Penghapusan barang apabila 
perlengkapan rusak tidak dapat diperbaiki lagi, mekanisme penghapusan yang 
dilakukan sekolah sendiri berupa penghapusan dan penghibahan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 
sudah mengimplementasikan sarana dan prasarana pendidikan dengan baik.  
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                            
                         
                    
 “Dan tuhanmu mewahyukan kepada lebah : buatlah sarang – sarang di bukit – 
bukit, di pohon – pohon kayu, dan tempat – tempat yang dibikin manusia, 
kemudian makanlah dari tiap – tiap (macam) buah – buahan dan tempuhlah jalan 
tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman 
(madu) yang bermacam – macam warnanya, didalam nya terdapat obat 
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar – 
benar terdapat tanda (kebesaran tuhan) bagi orang – orang yang memikirkan.”
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A. Penegasan Judul 
Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi dari skripsi ini 
terlebih dahulu maka penulis menjelaskan maksud dari judul : Manajemen 
sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung adapun 
penjelasan tersebut ialah sebagai berikut : 
1. Manajemen 
Secara etimologi (etimos = asal usul kata, logos = ilmu atau 
kajian), ensiklopedia bebas wikipedia menjelaskan bahwa istilah 
manajemen berasal dari kata dalam bahasa francis kuno yang berarti 
seni melaksanakan dan mengatur. Oleh karna itu, Mary Parker Follet 
telah mendefenisikan manajemen sebagai seni menyelesaikan pekejaan 
melalui orang lain. 
2. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 
dalam mencapai maksud dan tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala 
sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu 
proses. Dilihat dari fungsinya atau perannya terhadap proses 
pembelajaraan maka sarana pendidikan dibedakan menjadi : alat  






3. Pendidikan  
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat lah penting bagi 
kehidupan manusia bahkan dapat menjadi salah satu pembeda antara 
manusia dengan makhluk lain nya. Hewan juga dapat belajar namun 
lebih ditentukan oleh insting nya, sedangkan manusia belajar yang 
berarti merupakan rangkaian kegiatan menuju pendewasaan untuk 
kehidupan yang lebih baik.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis memilih judul yaitu sebagai berikut : 
1. Melihat kondisi sekolah seperti, penulis tertarik mengetahui bagaimana 
manajemen sarana dan prasarana di smp muhammadiyah 3 bandar 
lampung sebagai menanmbah wawasan. 
2. Melihat kondisi prasarana yang ada dan ada kesenjangan atas sekolah 
yang memiliki Akreditasi A, maka penulis ingin meneliti bagaimana 
situasi dilapangan sebenarnya.  
3. Sarana dan prasarana merupakan poin penting dalam menunjang proses 










C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. 
Dengan pendidikan segala potensi dan bakat yang terpendam dapat 
ditumbuh-kembangkan, yang diharapkan akan dapat bermanfaat bagi diri 
sendiri maupun orang lain. Dalam hal ini pendidikan menjadi faktor 
pendukung manusia mengatasi segala persoalan kehidupan baik dalam 
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Pada era globalisasi 
sekarang, kita dituntut kesiapan yang lebih matang dalam segala hal. 
Persiapan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan dilakukan sejak 
dari zaman pendidikan dasar, menengah dan tinggi.  
Kemudian suksesnya pembelajaran disekolah didukung oleh adanya 
pendayagunaan dan dikelola sarana dan prasarana pendidikan yang ada 
disekolah secara efektif dan efisien. Pengelolaan itu dimaksutkan agar 
dalam menggunakan sarana dan prasarana disekolah berjalan dengan baik 
karena keberadaannya sangat mendukung terhadap suksesnya proses 
pembelajaran disekolah. Begitu pentingnya sarana prasarana pendidikan 
sehingga setiap institusi berlomba-lomba untuk memenuhi standar sarana 
dan prasarana pendidikan demi meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
Adapun sarana dan prasarana disekolah sangat mempengaruhi proses 
pembelajaran karena sarana dan prasarana yang mendukung dapat membuat 
siswa melakukan kegiatan belajar mengajar dengan baik. Dengan adanya 
fasilitas yang memadai dapat menumbuhkan semangat dan prestasi siswa. 





dengan pengetahuan yang cukup sehingga sering terjadi ketidaktepatan 
dalam pengelolaan seperti penanggung jawab dan pengelola, pemeliharaan 
dan perawatan, serta penghapusan. 
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Pendidikan adalah suatu perlakuan yang sengaja dilakukan untuk 
menggapai suatu tujuan. Dilihat dari sisi pelakunya, pendidikan adalah suatu 
upaya untuk mengubah manusia dalam kondisi tertentu menjadi manusia 
yang memiliki kepribadian. Selain itu pendidikan adalah suatu usaha 
membantu manusia dalam mencapai tujuan. 
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 :  
ُ الهِذيَن آَمُنوا ِمْنُكْم َوالهِذيَن أُوُتوا اْلِعْلَم َدَرَجات    ...َيْرَفِع َّللاه
Artinya :  
“... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan...” 
Pendidikan merupakan bagian dari proses pembangunan nasional dan 
investasi dalam perkembangan sumber daya manusia. Pendidikan yang baik 
diharapkan dapat meningkatkan kecakapan dan kemampuan yang dapat 
mendukung upaya manusia dalam mengurangi kehidupan yang tidakpasti. 
Sekolah sebagai salah satu wahana pendidikan diharapkan dapat 
menghasilkan sumber daya manusia yang baik dan mampu menaungi 
kehidupan dimasa depan. Pengelolaan sekolah yang baik akan menghasilkan 
sumber daya manusia yang baik pula. 
3
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 Suwardan Danim, Pengantar Kependidikan, Bandung: (Alfabeta cet 2, 2011)h.5 
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 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Madrasah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 





Keberhasilan suatu program pendidikan melalui proses belajar 
mengajar sangat dipengaruhi banyak faktor, salah satu diantara nya adalah 
tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai serta 
pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal. Sarana dan prasarana 
pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting untuk 
menunjang proses belajar mengajar. Keberhasilan program pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan prasarana pendidikan yang baik. 
Selama ini masih sering ditemukan banyak sarana dan prasarana pendidikan 
yang dimiliki oleh sekolah baik yang diterima sebagai bantuan ataupun 
pemerintah yang tidak optimal penggunaannya bahkann tidak sesuai dengan 
fungsinya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kepedulian terhadap sarana 
dan prasarana yang dimiliki serta tidak adanya pengelolaan yang memadai. 
4
 
Kesulitan mengelola sarana dan prasarana pendidikan akan menjadi 
semakin besar jika sistem dan prosedur pengelolaannya tidak jelas. Akibat 
kurangnya kepedulian warga sekolah terhadap pengelolaan sarana dan 
prasarana, saat ini banyak sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki 
sekolah tidak digunakan secara optimal dan tidak sesuai dengan fungsinya. 
5
 
Keberhasilan melakukan pembangunan pendidikan ditentukan oleh 
banyak faktor yaitu : keberhasilan mengelola sumber daya manusia, sarana 
dan prasarana, dan metode nya. Keberhasilan oleh komponen-komponen 
tersebut harus dikaitkan dengan keberhasilan pelaksanaan fungsi-fungsi 
                                                 
4
 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,(Bandung: Rosdakarya,2004) h.50 
5
  Matin dan Nurhattati fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Jakarta : 





manajemen, yaitu : perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian.  
Dalam perspektif pemerintah kegiatan manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan setidaknya memiliki tujuh rantai kegiatan, yaitu : Perencanaan 
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan, Pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan, Penyaluran sarana dan prasarana pendidikan, 
Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan, Pemeliharaan sarana dan 
prasarana pendidikan, Penyimpanan sarana pendidikan, Penghapusan sarana 
dan prasarana pendidikan dengan tujuan untuk mencapai tingkat 
pengamanan yang semaksimal mungkin terhadap kekayaan milik negara. 
Manajemen sarana dan prasarana tersebut harus berdasar pada suatu sistem 
pengamanan yang dinamis, politis, strategis dan teknis dalam pola 
pembangunan sarana dan prasarana nasional. 
6
 
Untuk mewujudkan dan mengatur hal tersebut, pemerintah 
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 dan Nomor 32 
tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Nomor 24 tahun 2007 
tentang Standar Sarana dan Prasarana. Pada Bab VII Pasal 42 Peraturan 
Pemerintah 32 tahun 2013 ialah :  
1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana seperti perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang berkelanjutan 
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2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang pendidik, ruang tata usaha, 
ruang perpustakaan, ruang laboraturium, ruang unit produksi, ruang 
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, 
tempat bermain, dan ruang tempat lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.  
 
Untuk membantu meningkatkan kemampuan warga sekolah tentang 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan perlu adanya suatu pedoman 
pengelolaan sarana dan prasarana yang baku yang dapat dijadikan pegangan 
bagi warga sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
sekolah. Agar sarana dan prasarana pendidikan yang dibutuhkan sekolah 
berfungsi optimal dalam mendukung proses belajar mengajar di sekolah, 
diperlukan warga sekolah (kepala sekolah, guru, siswa/i dan tenaga 
administrasi) yang memahami dan mampu mengelola sarana dan prasarana 
pendidikan secara profesional. Hal ini telah digariskan oleh Kemendikbud 
tentang standar kompetensi yang harus dimiliki oleh warga sekolah. Salah 
satu nya adalah kepala sekolah harus memiliki kemampuan mengelola 
sarana dan prasarana dalam pendayagunaanya secara optimal. Untuk 
membantu meningkatkan kemampuan warga sekolah tentang pengelolaan 
sarana dan prasarana sekolah perlu ada nya pedoman pengelolaan sarana 
dan prasarana yang dapat dijadikan pegangan bagi warga sekolah dalam 
mengelola sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah. 
SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung merupakan sekolah 





Muhammadiyah 3 Bandar Lampung adalah sekolah swasta yang memiliki 
akreditasi A, dengan visi ”Terwujudnya Sekolah Islami Yang Unggul dan 
Berprestasi”. Saat ini SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung terlihat 
bahwa kondisi sarana dan prasarananya dapat dikatakan telah memadai 
namun ada beberapa yang menjadi kendala salah satunya adalah ada 
beberapa kursi yang menggunakan kursi plastik. Potret ini akan menjadi 
latar belakang penulis untuk meneliti proses  manajemen sarana dan 



















Berikut data sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 3 Bandar 
Lampung :  
Tabel 1.1 
Data Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 3 Bandar 
Lampung 








Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Bendahara 
Ruang Tata Usaha (TU) 
Ruang Waka Kesiswaan 
Ruang Waka Kurikulum 
Ruang Tamu 




Ruang Osis dan Keterampilan 
Siswa 
Ruang Kelas 


































Ruang Lab IPA 











Ruang Lab Komputer 










Ruang Kelas  




















Keberhasilan melakukan pembangunan pendidikan ditentukan oleh 
banyak faktor yaitu : keberhasilan mengelola sumber daya manusia, sarana 
dan prasarana, uang, dan metodenya. Keberhasilan komponen – komponen 
tersebut harus pula dikaitkan dengan keberhasilan pelaksanaan fungsi – 
fungsi manajemen yaitu : perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
evaluasi yang baik.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Manajemen Sarana dan Prasarana 









D. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneltian ini difokuskan pada 
Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung.  
Berdasarkan Fokus Penelitian diatas, maka penulis menetapkan sub 
fokus penelitian tentang manajemen sarana dan prasarana sebagai berikut:  
1. Perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 
2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan  
3. Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan 
4. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 
5. Penyimpanan sarana pendidikan 
6. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan  
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan sub fokus diatas maka rumusan masalahnya adalah 
Bagaimana Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung ?  
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis melakukan 
penelitian dengan tujuan untuk Mengetahui Manajemen Sarana dan 







G. Signifikasi Penelitian 
Penelitian dengan judul “manajemen sarana dan prasarana di SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung” diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat nya secara teoritis dan praktis 
adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang 
nyata dalam memberikan kontrubusi pemikiran untuk mengatasi 
masalah, faktor pendukung, dan penghambat sarana dan prasarana 
terhadap peningkatan mutu pendidikan.  
2. Manfaat praktis  
Bagi Peneliti,   untuk   mengetahui   apa   saja    faktor     pendukung 
dan   penghambat   sarana   dan   prasarana.    Bagi    lembaga,     hasil 
penelitian    diharapkan   berguna    dan   dapat   menjadi    masukan 
perbaikan bagi pengelolaan sekolah.  
H. Metode Penelitian 
Secara umum metedologi penelitian adalah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang berdasarkan ciri-ciri ilmiah yaitu 
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti penelitian yang dilakukan 
secara masuk akal dan dapat diterima oleh akal manusia. Empiris berarti 
dapat diamati oleh indra manusia. Dan sistematis berarti proses yang 
digunakan dengan menggunakan langkah-langkah logis. 
7
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1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Penelitian merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara sistematis 
dan teliti dengan tujuan mendapatkan pengetahuan baru, susunan baru, 
tafsiran baru dari pengetahuan yang telah ada. Dalam penelitian ini akan 
digunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivme 
(memiliki kelemahan-kelemahan dan dianggap hanya mengandalkan 
kemampuan pengamatan langsung tehadap objek yang diteliti. Digunakan 
untuk meneliti objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan dengan cara purposive 
(sampel) dan snowball (metode untuk mengidentifikasi, memilih, dan 
mengambil sampel dalam suatu jaringan), teknik pengambilan data dengan 
teknik gabungan, analisis data bersifat induktif atau kualitatif. 
8
 Metode 
pendekatan kualitatif deskriptif ini di rancang penulis agar dapat digunakan 
untuk mendapatkan data dan informasi tentang Sarana dan Prasarana di 
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2. Sumber Data Penelitian 
a. Sumber data primer 
Merupakan sumber pertama atau sumber yang langsung 
memberikan data kepada penulis. Dalam penelitian ini data yang 
diperoleh yaitu dari : Ketua Tata Usaha dan Staf TU di SMP 
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. 
b. Sumber data sekunder 
Merupakan data yang telah tersusun dalam bentuk dokumen yang 
diperoleh peneliti dengan membaca dokumen yang ada tentang 
SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. 
 
3. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 
untuk mendapatkan data dengan hasil kebenaran yang memang terdapat di 
lapangan atau yang terjadi pada sumber data. Atau dapat dikatakan metode 
pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data dengan melakukan 
pengamatan, pencatatan, secara rinci terhadap apa yang diteliti. 
9
 
Untuk mengumpulkan data yang objektif dan valid, maka penulis 
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a. Metode Observasi 
Metode observasi adalah metode riset yang pengambilan datanya 
bertumpu pada pengamatan langsung terhadap objek penelitian. 
Ada dua jenis observasi : 
1) Observasi parsitipan adalah bagian dari keadaan alamiah 
dimana dilakukan observasi 
2) Observasi nonparsitipan adalah peran tingkah laku peneliti 
dalam kegiatan-kegiatan di suatu kelompok saja atau tidak 
melibatkan diri pada semua kegiatan.
10
 
Adapun jenis observasi yang penulis lakukan adalah observasi 
nonparsitipan, yaitu penulis tidak tinggal ditempat penelitian akan 
tetapi peneliti hanya beberapa kali datang dan mencatat gejala-
gejala yang berhubungan dengan masalah penelitian. Fungsi 
observasi ini digunakan penulis untuk mengamati langsung sarana 
dan prasarana di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung yang 
akan dijadikan data dalam penelitian.  
b. Metode Wawancara 
Merupakan metode penelitian yang datanya dikumpulkan melalui 
wawancara dengan responden atau melakukan tanya jawab secara 
langsung dengan narasumber secara lisan, mendengarkan 
informasi-informasi dan keterangan terhadap dua orang atau lebih. 
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Dalam pelaksanaan nya wawancara dibagi menjadi 3 yaitu: 
1) Wawancara terpimpin merupakan wawancara yang 
menggunakan pokok-pokok masalah yang teliti 
2) Wawancara tak terpimpin merupakan proses wawancara 
dimana tidak mengarahkan tanya jawab pada fokus-fokus 
pokok penelitian 
3) Wawancara bebas terpimpin merupakan gabungan antara 
terpimpin dan tidak terpimpin. Maksutnya ialah membuat 




Adapun wawancara yang dilakukan oleh penulis ialah bebas 
terpimpin, memberikan kebebasan kepada yang diwawancarai 
untuk memberikan tanggapan dan pewawancara membuat pokok-
pokok yang akan diteliti yang dilakukan untuk mendapat informasi 
data tentang bagaimana manajemen sarana dan prasarana di SMP 
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c. Metode Dokumentasi  
Merupakan cara mengumpulkan data dengan mencari data 
mengenai hal yang bersifat dokumen seperti buku inventaris, buku 
agenda, surat, foto dan sebagainya. Penulis menggunakan metode 
ini untuk menghimpun data dan informasi yang belum didapat 
sebelumnya seperti dokumen, sejarah SMP, data guru, data siswa, 
dan data lainnya yang terkait dengan manajemen sarana dan 





4. Prosedur Analisis Data 
Tehnik yang digunakan penulis adalah analisis kualitatif, dengan 
langkah reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan yang penting dan membuang hal yang tidak perlu. Fungsi nya 
untuk menggolongkan dan mengarahkan sehingga dapat sesuai dengan data 
yang relevan. Penyajian data yaitu agar dapat memudahkan untuk 
memahami apa yang akan terjadi. Verifikasi data dan menarik kesimpulan 
harus tetap dilakukan meskipun data yang disajikan menggunakan bahasa 




5. Uji Keabsahan Data 
Agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan maka 
dikembangkan tata cara untuk mempertanggungjawabkan keabsahan hasil 
penelitian karna tidak mungkin melakukan pengecekan terhadap instrumen 
penelitian yang diperankan oleh peneliti itu sendiri maka yang diperiksa 
adalah keabsahan datanya.  
Triangulasi merupakan tehnik dan cara untuk memeriksa keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan 
atau perbandingan terhadap data tersebut. Pada penelitian ini penulis 
menggunakan triangulasi sumber, yaitu penulis menggunakan tehnik  
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pengumpulan data yang dilakukan dengan mengecek data yang telah 








A. Manajemen Sarana dan Prasarana  
1. Definisi Manajemen 
Manajemen dalam tinjauan islam berasal dari kata yudabbiru, yang 
berarti mengarahkan, mengelola, melaksanakan, menjalankan, mengatur, 
atau mengurus. Karenanya manajemen dapat diartikan sebagai ilmu dan seni 
tentang upaya untuk memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
13
 
Secara terminologis, pengertian manajemen telah diajukan oleh banyak 
tokoh manajemen. Pengertian yang diajukan sangat berbeda – beda dan 
sangat terpengaruh dengan latar kehidupan, pendidikan, dasar filsafah, 
tujuan, dan sudut pandang tokoh dalam melihat persoalan yang dihadapi. 




1. Manajemen sebagai alat atau cara  
Millon Brown mengatakan, Manajemen adalah alat atau cara untuk 
menggunakan orang – orang, uang, perlengkapan, bahan – bahan, dan 
metode secara efektif untuk mencapai tujuan. 
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2. Manajemen sebagai tenaga atau daya kekuatan 
Albert Lepawsky berpendapat, Manajemen adalah tenaga atau kekuatan 
yang memimpin, memberi petunjuk dan mengarahkan suatu organisasi 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Sedangkan Earl F. Lundgren 
mengatakan, Manajemen adalah sebuah kekuatan melalui pembuatan 
keputusan yang didasari pengetahuan dan pengertian yang saling terkait 
dan terpadu melalui lingkungan proses yang tepat dari semua unsur 
sistem organisasi dalam suatu cara yang didesain untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
3. Manajemen sebagai sistem 
Sanusi mengartikan, Manajemen sebagai sistem tingkah laku manusia 
yang kooperatif yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu melalui 
tindakan – tindakan rasional yang dilakukan secara terus menerus. 
4. Manajemen sebagai proses 
George R. Terry menyebutkan, Manajemen adalah suatu proses yang 
khas terdiri dari tindakan – tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran – sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber – sumber lainnya. 
5. Manajemen sebagai fungsi 
William Spriegel berpendapat, Manajemen sebagai kegiatan perusahaan 





berupa pemberian pengarahan dan pengendalian bermacam – macam 
kegiatan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.  
6. Manajemen sebagai tugas 
Sebagaimana didefinisikan oleh Vermon A. Musselman yang dikutip 
oleh Maman Ukas mengungkapkan, Manajemen sebagai tugas dari 
perencanaan, pengorganisasian dan penyetafan dan pengawasan 
pekerjaan yang lainnya agar mencapai satu atau lebih tujuan.  
7. Manajemen sebagai aktifitas atau usaha  
I. Koontz dan Donnel, Manajemen adalah usaha mendapatkan 
sesuatu melalui kegiatan orang lain. Sedangkan menurut R.W Morell, 
Manajemen adalah kegiatan didalam sebuah organisasi dan penetapan 
tujuan organisasi serta penetapan penggunaan alat – alat untuk 




2. Definisi Sarana Pendidikan 
Adapun yang dimaksud sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak 
bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, 
efektif, teratur, dan efisien. Misalnya gedung, ruang kelas, meja kursi serta 
alat-alat media pengajaran. 
16
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 Menurut Shoimatul Ula sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran yang bersifat 
langsung. Sedangkan menurut keputusan Menteri P dan K No. 079/1975, 
sarana pendidikan terdiri dari 3 kelompok besar yaitu : 
a. Bangunan dan prabot madrasah 
b. Alat pelajaran yang terdiri pembukuan dan alat – alat peraga dan 
laboratorium 
c. Media pendidikan yang dapat dikelompokan menjadi audiovisual yang 




Dalam Standar Nasional Pendidikan Bab VII pasal 42 ayat 1 dan 2 
dijelaskan.  
“Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan suatu pendidikan, ruang pendidik, 
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang – 
ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya 
dan jasa, tempat olah raga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 
berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang 
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3. Definisi Prasarana Pendidikan 
Adapun prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak 
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran. Seperti, 
halaman, kebun, taman, jalan, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung 
untuk proses belajar mengajar seperti taman untuk pengajaran biologi, 
halaman sebagai lapangan olah raga. 
19
 
4. Definisi Manajemen Sarana Prasarana 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan 
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberi kontribusi 
secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. Kegiatan 
pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, 
penyimpanan, inventarisasi, dan penghapusan secara penataan. Manajemen 
sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan madrasah 
yang bersih, indah, rapi sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan 
untuk semua anggota yang berada didalam madrasah. 
20
 
Untuk melihat bagaimana pandangan al qur an terhadap manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan islam maka Allah SWT berfirman dalam 
surat An Nahl ayat 168  
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مَّ  ِم زِ َو َج َه الشَّ ِم ا َو وتً ُ ي ُ اِل ب َ ب ِج لْ َه ا ي ِم ذِ ِخ َّ ِن ات َ أ ِل  ْح َّ لن ى ا َ ل ِ إ َك  ُّ ب ٰى َر َح ْو َ أ ونَ َو شُ زِ عْ َ  ا ي
Artinya 
Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia 
 
B. Proses Manajemen Sarana dan Prasarana 
1. Perencanaan Kebutuhan Sarana dan Prasarana 
Untuk mengetahui kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 
pada suatu unit kerja diperlukan data dan informasi tentang sarana dan 
prasarana pendidikan, baik yang ada maupun yang seharusnya ada 
sesuai ketentuan yang berlaku. 
21
 
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 
penyediaan semua jenis sarana dan prasarana sesuai  dengan kebutuhan 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang tlah ditetakan 
sebelumnya.  Ada beberapa cara dalam pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan yaitu : membeli, membuat sendiri, bantuan atau hibah, 
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3. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Inventarisasi srana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 
pencatatan atau pendaftaran barang-barang milik lembga ke dalam 
suatu daftar inventaris barang secara tertib dan teratur menurut ktentuan 
dan tata cara yang berlaku. Tujuan inventarisasi sarana dan prasarana 
pendidikan yaitu : 
a. Untuk menjaga dan mnciptakan tertib administrasi srana dan 
prasarana yang dimiliki 
b. Untuk menghemat keuangan sekolah baik dalam pengadaan 
maupun untuk pemeliharan dan penghapusan sarana dan prasarna 
c. Sebagai pedoman untuk menghitung kekayaaan suatu sekolah 
dalam bentuk materil yang dapat dinilai dengan uang 
d. Untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana dan 
prasarana yang dimiliki suatu sekolah
23
 
4. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Pemeliharaan arana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 
untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan sarana dan prasarana 
agar selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara 
berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Pemeliharaan mencakup segala daya upaya yang terus menerus untuk 
mengusahakan agar srana dan prasarana tetap dalam keadaan baik. 
Kegiatan pemeliharaan dimulaai dari pemakaian barang, yaitu dengan 
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cara hati-hati dalam menggunkannya. Pemeliharaan yang bersifat 
khusus harus dilakukan oleh petugas yang mempunyai keahlian khusus 




5. Penyimpanan Sarana Pendidikan 
Penyimpanan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menampung 
hasil pengadaan barang milik negara pada tempat yang telah disediakan 





6. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan merupakan kegiatan 
untuk mengeluarkan atau menghilangkan sarana dan prasarana 
pendidikan dari daftar inventaris barang karena sarana dan prsarana 
tersebut sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan 
terutama untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran disekolah. 
Tujuan penghapusan sarana dan prasarana pendidikan antara lain : 
a. Mencegah atau membatasi pemborosan biaya pemeliharaan yang 
kondisinya semakin buruk dan sudah tidak dapat digunakan lagi 
b. Meringankan beban kerja pelaksanaan inventaris barang 
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c. Membebaskan ruangan dari penumpukan barang-barang yang tidak 
digunakan lagi 
d. Membebaskan barang dari tanggung jawab pengurusan kerja26 
 
C. Jenis – Jenis Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana dan prasarana pendidikan mempunyai peran yang penting dalam 
penyelengaraan pendidikan di madrasah. Secara tidak langsung juga 
mempengaruhi proses belajar mengajar dikelas misalnya tanah dan 
bangunan di madrasah. Agar proses belajar mengajar tersebut berjalan 
dengan baik, maka sarana dan prasarana harus memenuhi syarat – syarat 
sesuai dengan prinsip pendidikan seperti : 
1. Tanah madrasah 
Sebidang tanah dimana bangunan madrasah berdiri dan tanah – tanah 
sekitarnya untuk kepentingan madrasah. Dengan demikian yang 
termasuk tanah madrasah adalah ladang madrasah, halaman madrasah, 
lapangan olah raga, dan sebagainya. Diantara tanah madrasah yang 
mempunyai syarat aman dan nyaman ditempati, apabila tanah tersebut: 
a. Cukup sinar matahari 
b. Tidak terlalu dekat dengan bangunan, luas tanah 9295 m2 
c. Mudah dijangkau anak – anak dan jauh dari jalan raya 
d. Memungkinkan untuk diperluas dimasa yang akan datang 
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2. Bangunan madrasah 
Bangunan madrasah yang didirikan untuk kepentingan madrasah harus 
berbentuk atau berpola madrasah dan memiliki persyaratan seperti 
cukup ventilasi, warna yang sesuai dengan standar ukuran madrasah, 
dan sebagainya. Untuk itu perlu pengetahuan bagi guru tentang segala 
sesuatu yang berhubungan dengan perencanaan dan pendirian madrasah 
seperti pengetahuan kecakapan mengenai : 
a. Cara memilih letak dan menentukan luas yang dibutuhkan 
b. Menentukan jumlah ruangan – ruangan 
c. Cara – cara penggunaan gedung dan fasilitas – fasilitasnya 
d. Peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan  
e. Luas tanah yang terbangun 990 m2 
 
3. Prabot Madrasah 
Prabot madrasah adalah perlengkapan – perlengkapan madrasah seperti, 
meja kursi guru dan siswa, lemari, buku, dan sebagainya. Syarat – 
syarat yang harus dipenuhi ialah jumlahnya mencukupi dan kualitasnya 
memadai, ukuran prabot disesuaikan tinggi siswa, jarak antara meja dan 
mata tidak boleh terlalu dekat, kursi siswa dan guru menggunakan 
standar yang tepat, dan lain sebagainya. Perlengkapan yang tidak kalah 
pentingnya untuk menunjang proses pendidikan adalah papan tulis yang 






a. Tidak terlalu tinggi sehingga mudah dijangkau siswa 
b. Mudah dibersihkan dan dapat ditulis dengan baik 
c. Berwarna putih 
 
Adapun ruangan – ruangan yang perlu disediakan selain ruangan belajar 
adalah : 
1. Ruang perpustakaan 
2. Ruang laboratorium 
3. Ruang keterampilan 
4. Ruang kesenian 
5. Ruang olahraga 
6. Ruang UKS 
7. Ruang BK 
8. Ruang kepala madrasah 
9. Ruang guru 
10. Ruang administrasi 
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D. Macam – Macam Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Klarifikasi sarana dan prasarana pendidikan menurut Nawawi dapat 
dibedakan menjadi beberapa macam yaitu : 
1. Ditinjau dari habis atau tidaknya dipakai  
a. Sarana pendidikan yang habis dipakai 
Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat 
yang apabila di gunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat, 
contohnya spidol. Selain itu ada juga sarana prasarana yang berubah 
bentuk misalnya, kayu, besi, dan kertas karton yang sering digunakan, 
contohnya pita mesin tulis, lampu, dan kertas.  
 
b. Sarana pendidikan yang tahan lama 
Sarana pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan bahan atau 
alat yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu yang 
cukup lama, contohnya bangku, globe, lemari, dan lain sebagainya. 
 
2. Ditinjau dari bergerak atau tidaknya 
a. Sarana pendidikan yang bergerak 
Sarana pendidikan yang bergerak adalah yang biasa digerakkan 
atau dipindah sesuai dengan kebutuhan pemakaianya. Lemari arsip 
madrasah misalnya, merupakan salah satu sarana pendidikan yang bisa 
digerakan atau dipindahkan kemanapun bila diinginkan. Demikian pula 





b. Sarana pendidikan yang tidak bergerak  
Sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah semua sarana 
pendidikan yang relatif tidak bisa di pindahkan. Misalnya PDAM di 
dalam madrasah tersebut termasuk pipanya tidak bisa dipindahkan 
ketempat – tempat tertentu.  
 
3. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar 
Dalam hubungannya proses belajar mengajar, ada 2 jenis sarana 
pendidikan : 
a. Sarana pendidikan yang secara langsung digunakan dalam proses 
belajar mengajar. Sebagai contohnya spidol, atlas, dan lainnya yang 
digunakan guru dalam mengajar. 
b. Sarana pendidikan yang secara tidak langsung berhubungan dengan 
proses belajar mengajar, seperti lemari arsip dikantor madrasah 
merupakan sarana pendidikan yang secara tidak langsung 
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar.  
Sedangkan prasarana pendidikan bisa diklarifikasi menjadi 2 macam 
yaitu : 
a. Prasarana pendidikan secara langsung digunakan untuk proses 
belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang perpustakaan, ruang 
praktek keterampilan, dan ruang laboratorium. 
b. Prasarana pendidikan yang keberadaannya tidak digunakan untuk 





belajar mengajar, seperti ruang kantor madrasah, tanah dan jalan 





E. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Secara umum tujuan manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
adalah memberikan layanan secara profesional dibidang sarana prasarana 
pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan secara efektif 
dan efisein. Secara rinci tujuannya adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati – hati dan 
seksama. Melalui manajemen perlengkapan pendidikan diharapkan 
semua perlengkapan yang didapatkan oleh madrasah adalah sarana dan 
prasarana pendidikan yang berkualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan 
madrasah, dan dengan dana yang efisien.  
2. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana madrasah secara 
tepat dan efisien.  
3. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana madrasah, 
sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap 
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F. Prinsip – Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Agar tujuan – tujuan  manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
dapat berjalan dengan baik, ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 
dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan di madrasah ialah sebagai 
berikut : 
1. Prinsip pencapaian tujuan  
Pada dasarnya manajemen sarana dan prasarana pendidikan dilakukan 
dengan maksut agar semua fasilitas dalam keadaan kondisi siap pakai. Oleh 
sebab itu, manajemen sarana dan prasarana dapat dikatakan berhasil 
bilamana fasilitasnya selalu siap pakai dalam setiap saat, pada setiap ada 
seorang personal madrasah akan menggunakannya 
 
2. Prinsip Efisiensi  
Dengan prinsip efisiensi berarti semua kegiatan pengadaan sarana dan 
prasarana dilakukan dengan perencanaan yang hati – hati, sehinga bisa 
memperoleh fasilitas yang berkualitas baik dengan harga yang relatif murah. 
Dengan prinsip ini juga bahwa pemakaian semua fasilitas hendaknya 
dilakukan dengan sebaik – baiknya, sehingga dapat mengurangi 
pemborosan. Dalam rangka itu maka perlengkapan madrasah hendaknya 
dilengkapi dengan petunjuk teknis penggunaan dan pemeliharaannya. 
Petunjuk teknis tersebut dikomunikasikan kepada semua personal 
madrasahyang diperkirakan akan menggunakannya. Selanjutnya bilamana 





3. Prinsip administratif  
Di indonesia terdapat sejumlah peraturan perundang – undangan yang 
berkenaan dengan sarana dan prasarana pendidikan. Sebagai contohnya 
adalah peraturan tentang onventarisasi dan penghapusan milik negara. 
Dengan prinsip administratif berarti semua prilaku pengelolaan 
perlengkapan pendidikan di madrasah itu hendaknya selalu memperhatikan 
undang – undang, peraturan, instruksi, dan pedoman yang telah di 
berlakukan oleh pemerintah. 
 
4. Prinsip kejelasan tanggung jawab  
Di indonesia tidak sedikit adanya lembaga pendidikan yang sangat 
besardan maju. Oleh karena nya sarana dan prasarananya sangat banyak 
sehingga manajemennya melibatkan banyak orang. Bilamana hal itu terjadi 
maka perlu adanya pengorganisasian kerja pengelolaan perlengkapan 
pendidikan. Dalam pengorganisasiannya semua tugas dan tanggungjawab 
semua orang yang terlihat itu perlu dideskripsikan dengan jelas.  
 
 
5. Prinsip kekohesifan  
Dengan prinsip ini berarti manajemen perlengkapan pendidikan di 
madrasah hendaknya terealisasikan dalam bentuk proses kerja madrasah 
yang sangat kompak. Walaupun semua orang yang terlibat dalam 





masing – masing namun antara satu dengan yang lainnya harus selalu 




G. Standar Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama 
Ketentuan tentang satuan pendidikan untuk SMP adalah sebagai 
berikut: setiap satu SMP boleh diselenggarakan jika memiliki 3 rombongan 
belajar dan maksimal 24 rombongan belajar. Satu SMP yang memiliki 3 
rombongan belajar maksimum melayani 2000 jiwa. Jika suatu wilayah 
memiliki penduduk lebih dari 2000 jiwa maka harus dilakukan penambahan 
rombongan belajar disekolah yang telah ada, dan jika rombongan belajar 




1. Standar Lahan SMP  
Luas lahan yang digunakan secara efektif untuk membangun prasarana 
sekolah berupa bangunan gedung dan tempat bermain/olahraga. Lahan 
harus terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan dan 
keselamatan jiwa serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam 
keadaan darurat. Lahan harus sesuai dengan peruntukan lokasi yang 
diatur dalam Peraturan Daerah tentang rencana tata ruang wilayah 
kabupaten/kota, serta memiliki status hak atas tanah sesuai ketentuan 
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peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk jangka waktu 
minimum 20 tahun.  
 
2. Standar Bangunan Gedung  
Bangunan gedung SMP harus: memenuhi ketentuan tata bangunan, 
memenuhi persyaratan keselamatan, persyaratan kesehatan, persyaratan 
kenyamanan, menyediakan fasilitas dan aksestabilitas yang mudah 
aman dan nyaman, dilengkapi instalasi listrik dengan daya minimum 
1300 watt, serta pemeliharaan nya. 
 
3. Standar prasarana  
Prasarana minimum yang harus ada pada satu SMP adalah: ruang kelas, 
ruang perpustakaan,  ruang laboraturium, ruang kepala sekolah, ruang 
guru, guang tata usaha, ruang konseling, ruang organisasi, ruang uks, 
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H. Tinjauan Pustaka 
Penelitian tentang Manajemen Sarana dan Prasarana pendidikan sudah 
pernah dilakukan oleh rekan – rekan penulis pada beberapa perguruan 
tinggi. Penelitian yang telah ada sebelumnya merupakan hal yang penting 
bagi penulis dalam mengerjakan skripsi ini, hal tersebut tidak lain karena 
penelitian sebelumnya dapat dipergunakan sebagai sumber informasi dan 
bahan acuan yang sangat berguna bagi penulis. Berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya adalah sebagai berikut:  
 
Dari skripsi Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP N 
24 Bandar Lampung oleh Mutiara Rahmah pada tahun 2017, dimana 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjawab implementasi 
manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di SMP N 24 Bandar 
lampung. Adapun hasil penelitiannya ialah : (1) Kepala sekolah dan wakil 
kepala sarana dan prasarana sudah melaksanakan implementasi manajemen 
sarana dan prasarana pembelajaran sesuai tugas dan tanggung jawabnya, 
dengan di bentuknya tim khusus guna merencanakan anggaran sarana dan 
prasarana dan pengadaan sesuai dengan kebutuhan sekolah. (2) Kepala Tata 
Usaha dan Staf juga telah melakukan proses inventarisasi administrasi 
terhadap sarana yang ada disekolah, namun ada beberapa kelemahan yang 
harus dievaluasi seperti meningkatkan koordinasi antar pemimpin agar 





Pendapat lain yang di kemukakan oleh A Mutiara Rahmah pada tahun 
2017 yang berjudul Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran di SMP N 24 Bandar Lampung. Adapun hasil penelitian: 
kepala sekolah dan waka sarana sudah melaksanakan implementasi 
manajemen sarana pembelajaran sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawabnya, dengan dibentuknya tim khusus guna merencanakan anggaran 
sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan sekolah, kepala dan Staf TU 
juga telah melakukan proses pencatatan administrasi terhadap sarana yang 
ada disekolah, namun ada beberapa kelemahan yang harus dievaluasi. 
Yuli Novita Sari membahas tentang Implementasi Manajemen Sarana 
dan Prasarana di SMP N 1 Saptero Buhuga Way. Di dalam penelitiannya 
menunjukan bahwa : (1) tahap perencanaan, sekolah sudah melaksanakan 
sesuai dengan prosedur. (2) tahap pengadaan, sudah melaksanakan dengan 
prosedur yang jelas dengan menetapkan dana yang digunakan. (3) dalam 
tahap pemakaian tidak ada prosedur resmi yang mengatur kegiatan 
pemakaian. (4) tahap pencatatan, sekolah sudah membuat buku pembelian, 
buku inventarisasi barang. (5) tahap terakhir ialah pertanggungjawaban, 
sudah dipertanggungjawabkan dengan pembuatan laporan yang dilakukan 
































Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 yang 
kemudian dilakukan perubahan pada Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 32 Tahun 2013 disebutkan lingkup Standar 
Nasional Pendidikan yaitu : 
1. Standar Isi 
2. Standar Proses 
3. Standar Kompetensi Lulusan 
4. Standar Pendidik dan Tenaga Pendidik 
5. Standar Sarana dan Prasarana 
6. Standar Pengelolaan 
7. Standar Pembiayaan 
8. Standar Penilaian Pendidikan 
Standar Sarana dan Prasarana 
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 
2007) 
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